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Abstract: Identification of morphological characters and responses of two sweet 

potato cultivars (Ipomoea batatas L.) Kal-Tim local for Phosphate fertilization aims 

to identify morphological characteristics and find out the response and obtain the 

optimal dose of Phosphate fertilizer that provides the highest yield of fresh tubers to 

two local Kal-Tim sweet potato cultivars. Morphological character identification was 

carried out based on Descriptores for Sweetpotato. Meanwhile, the response of two 

local sweet potato cultivars to phosphate fertilization used a two-factor Factorial 

Design arranged in RAK with 5 replicates. The first factor of the cultivar (K) is: k1 = 

purple sweet potato and k2 = orange sweet potato. The second factor is Phosphate 

fertilizer (P), namely: p0 = 0 kg P2O5 ha-1; p1 = 16 kg P2O5 ha-1; p2 = 32 kg P2O5 ha- 
1; p3 = 48 kg P2O5 ha-1; p4 = 64 kg P2O5 ha-1. The results of morphological character 

identification showed that the length of the stem segments, the number of petals, the 

color of the petiole and leaf bones, the color of the young leaves, the flowering ability, 

the position of the pistil head, the color of the flesh and skin of the tubers, the shape 

and formation of the tubers showed the diversity between the two tuberous cultivars. 

The real interaction between sweet potato cultivars x Phosphate fertilizer was only 

found in the total sugar content. Cultivar treatment has a noticeable effect on the 

length and diameter of the stems, the number of bulbs per plant and the dry matter of 

the tubers. The heaviest fresh tuber yield was produced by the Purple sweet potato 

cultivar, which was 22.07 Mg ha-1. Meanwhile, the treatment of Phosphate fertilizer 

had a real effect on the length and diameter of the stem, the number and weight of 

tubers per plant, the weight of tubers per plot and the yield of fresh tubers per hectare. 

The yield of fresh tubers per the heaviest plot was produced by the treatment of 

Phosphate fertilizer 48 kg P2O5 ha-1, which is 23.67 Mg ha-1. The relationship between 

fresh tuber yield per hectare and phosphate fertilizer forms a quadratic regression, 

with the equation Y = 18.235 + 0.1585x - 0.0017x2 (R2 = 0.6151). Based on this 

equation, the optimum dose of Phosphate fertilizer was obtained of 46.62 kg of P2O5 
ha-1 with a maximum yield of fresh tubers per hectare of 21.92 Mg ha-1. Meanwhile, the 

relationship between fresh tuber yield per hectare of each sweet potato cultivar and 

phosphate fertilizer was obtained as follows: YUngu = -0.0054x2 + 0.37775x + 
18.328 (R2 = 0.8526) and Y orange = -0.0013x2 + 0.1539x + 17.627 (R2 = 0.9865). 

Based on this equation, the optimum dose of Phosphate fertilizer for Purple sweet 

potato and Orange sweet potato cultivars was obtained respectively, namely 34.95 kg 

P2O5 ha-1 and 59.19 kg P2O5 ha-1 with a maximum fresh bulb yield of 24.92 Mg ha-1 and 
22.18 Mg ha-1 respectively. 
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Pendahuluan 

Ubijalar (Ipomoea batatas L.) merupakan salah satu tanaman penghasil karbohidrat yang 

dapat dijadikan sebagai sumber bahan pangan alternatif karena efisien dalam menghasilkan 

energi, vitamin, mineral (Kirui et al., 2018; Ochieng, 2019; Reddy et al., 2018) dan memiliki 

indeks glikemik tergolong rendah sehingga sangat baik bagi penderita diabetes karena 

karbohidrat pada ubijalar tidak mudah dikonversi menjadi gula (Dewi & Hakim, 2015; 

Sabuluntika & Ayustaningwarno, 2013). 

Kalimantan Timur (Kaltim) dengan iklim hutan hujan tropika basahnya (tropical rain 

forest) menyimpan sumber keragaman genetik tanaman ubijalar yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan tumbuhnya serta dibudidayakan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan pengganti beras. Ubijalar yang ditemukan di 

Kaltim memiliki warna daging umbi yang bervariasi mulai warna putih, krem, kuning, jingga 

dan ungu. Ubijalar berdaging umbi putih, krem dan kuning banyak mengandung karbohidrat 

dan umumnya digunakan sebagai bahan pangan pengganti beras, bahan baku industri alkohol 

dan bahan pakan ternak (Kareem, 2013; Mwololo et al., 2012). Ubijalar berdaging umbi ungu 

banyak mengandung antosianin yang merupakan komponen bioaktif kelompok flavonoid 

(Burdulis et al., 2009; Jensen et al., 2011) dan berfungsi sebagai antioksidan (Jiao et al., 2012). 

Ubijalar berdaging umbi jingga kaya β-karoten, mengandung karotenoid yang tinggi (Kareem, 

2013), memberikan perlindungan terhadap kanker, penuaan jaringan tubuh, penyakit jantung 

dan mencegah penurunan kekebalan tubuh (Ginting et al., 2012; Yusoff et al., 2018). 

Sampai saat ini belum ada upaya identifikasi terhadap keanekaragaman genetik ubijalar 

di Kaltim. Identifikasi karakter morfologi dapat digunakan untuk mendeteksi karakter spesifik, 

hubungan antara karakter morfologi dan agronomi, mengidentifikasi dan menseleksi duplikasi 

varietas (Karuri et al., 2010), meningkatkan efisiensi dan konservasi genetik (Waluyo et al., 

2011) dan digunakan untuk menyusun deskripsi suatu tanaman (Utari et al., 2017). 

Selain masalah identifikasi, beberapa kendala pada sistem pertanian lahan kering di 

wilayah tropika basah seperti Kaltim adalah produktivitas tanaman yang rendah dibandingkan 

lahan basah (Sufardi et al., 2017), karena memiliki pH, kesuburan dan bahan organik tanah 

yang rendah (Juarsah et al., 2008), kandungan N, kapasitas tukar kation (KTK) dan kejenuhan 

basa (KB) rendah, fiksasi Fosfat (P) tinggi (Sanchez, 2019). 

Hal tersebut menjadikan budidaya ubijalar di Kaltim sampai saat ini belum berkembang 

secara optimal. Sampai tahun 2015, produktivitas ubijalar di baru mencapai 11,17 Mg ha-1, 

lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 yaitu 10,68 Mg ha-1, namun luas panennya mengalami 

penurunan sebesar 293 ha atau -23.05% (BPS, 2017). Upaya memacu peningkatan 

produktivitas ubijalar di Kaltim adalah dengan memanfaatkan kultivar ubijalar lokal yang lebih 

adaptif disertai dengan perlakuan pemupukan, terutama Fosfat (P). Unsur P sangat dibutuhkan 

tanaman karena berperan penting pada proses metabolisme, pembungaan dan perkembangan 

umbi (Hameda et al., 2011). Unsur P sangat dibutuhkan dalam produksi tanaman, namun hanya 

sebagian kecil P yang mampu diserap oleh tanaman (Hossain et al., 2008). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk P pada tanaman ubijalar sangat efektif apabila diberikan 

pada saat pertumbuhan vegetatif dan pembentukan umbi (Hakim et al., 2019; Hassan et al., 

2005). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan pupuk P pada tanaman ubijalar 

bersifat spesifik lokasi. Meskipun demikian, dosis anjuran pemupukan untuk tanaman ubijalar 

di Indonesia, yaitu 100-150 kg Urea ha-1, 100 kg SP36 ha-1, dan 150 kg KCl ha-1 (Saleh et al., 
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2008). Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

karakter morfologi serta mengetahui respons dan mendapatkan dosis optimum pupuk P yang 

dapat memberikan daya tinggi pada dua kultivar ubijalar lokal Kaltim. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 2018-Februari 2019, berlokasi di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman, Desa Karang Tunggal, Kecamatan 

Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara. Bahan tanam yang digunakan adalah 

kultivar ubijalar lokal berdaging umbi ungu dan jingga asal Kabupaten Berau dan Samarinda 

Kaltim koleksi Dr. Ir. Rusdiansyah, M.Si., pupuk Urea dan SP36, insektisda dan fungisida. 

Alat yang digunakan terdiri dari cangkul, sabit, parang, meteran, timbangan digital, ember, 

kamera, alat-alat tulis dan peralatan lainya yang dianggap perlu. 

Identifikasi karakter morfologi, mengikuti prosedur Descriptors For Sweet Potato 

(Huamán, 1991). Respon tanaman terhadap pupuk P, penelitian menggunakan rancangan 

faktorial dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima 

ulangan. Faktor pertama adalah kultivar ubijalar (K), yaitu : k1 = ubijalar ungu dan k2 = ubijalar 

jingga. Faktor kedua adalah pupuk Fosfat (P), yaitu : p0 = 0 kg P205 ha-1 (tanpa pupuk SP36 ); 

p1 = 16 kg P205 ha-1 (45 kg SP36 ha-1); p2 = 32 kg P205 ha-1 (90 kg SP36 ha-1); p3 = 48 kg P205 

ha-1 (135 kg SP36 ha-1); p4 = 64 kg P205 ha-1 (180 kg SP36 ha-1). Data hasil pengamatan 

dianalisis ragam pada taraf 5% dan apabila berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Parameter yang diamati yaitu panjang dan diameter batang, 

jumlah dan berat umbi per tanaman, kandungan gula total, berat umbi per petak, bahan kering 

umbi dan hasil umbi segar per hektar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Identifikasi Karakter Morfologi 

Identifikasi karakter morfologi dilakukan pada organ batang (7 karakter), daun (8 

karakter), bunga (8 karakter) dan umbi (5 karakter). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

pada organ batang terdapat dua karakter yaitu panjang ruas batang dan diameter batang, pada 

daun terdapat empat karakter yaitu jumlah anak daun, warna tangkai daun, warna tulang daun 

dan warna daun muda, pada bunga terdapat dua karakter yaitu kemampuan berbunga dan posisi 

kepala putik, sedangkan pada umbi terdapat 4 karakter yaitu bentuk, warna daging, kulit dan 

formasi umbi yang memperlihatkan perbedaan antar kedua kultivar ubijalar yang diamati. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa terdapat keragaman yang cukup luas pada karakter morfologi 

ubijalar yang diamati. Sebagian besar karakter yang memperlihatkan adanya keragaman 

tersebut adalah karakter kualitatif yang dikendalikan oleh faktor genetik atau kultivar (Tabel 

1). 

Wahyuni dan Wargiono (2012), menyatakan bahwa warna batang sangat tergantung pada 

kultivar atau varietas ubijalar. Penelitian Minantyorini dan Andarini, 2016; Purbasari dan 

Sumadji (2018), juga menunjukkan bahwa warna batang pada ubijalar bervariasi dari warna 

hijau, sebagian atau seluruhnya ungu, ungu gelap serta kombinasi hijau dan ungu. Sedangkan 

panjang batang bervariasi mulai dari kompak sampai sangat menyebar serta berpengaruh pada 

kebiasaan tumbuh dan kemampuan menutup tanah. Karakter daun pada tanaman ubijalar juga 

memiliki keragaman yang sangat luas. Perbedaan pada karakter seperti bentuk daun, ukuran 

dan tipe tepi daun, panjang tangkai, warna daun muda dan tulang daun sangat dipengaruhi oleh 

faktor genetik dan keragamannya tergantung pada varietas atau kultivar ubijalar yang diamati 
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(Mbithe et al., 2016; Minantyorini & Andarini, 2016; T. S. Wahyuni & Wargiono, 2012). 

Tabel 1. Deskripsi kultivar ubijalar Ungu dan Ubijalar Jingga berdasarkan organ batang, 

daun, bunga dan umbi 

Ubijalar Ungu Ubijalar Jingga 
No Karakter  

 

Sifat Skor Sifat Skor 

Morfologi Batang 
 

1 Warna Batang Utama Ungu Tua 8 
Ungu Tua Dibagian 

8 
Pangkal 

2 Warna Batang Sekunder Hijau 1 Hijau 1 

3 Tipe Pertumbuhan Semi Kompak 5 Semi Kompak 5 

4 Kebiasaan Tumbuh Sedikit Membelit 3 Sedikit Membelit 3 

5 
Kemampuan 

Tanah 

Menutup 
Rendah 3 Rendah 3 

6 Diameter Batang Sedang 5 Kecil  3 

7 Panjang Ruas Batang Pendek 3 Sangat Pendek  1 

 Morfologi Daun     

8 Bentuk Daun Utama Berlekuk 6 Berlekuk  6 

9 Tipe Tepi Daun Berlekuk Dalam 7 Berlekuk Dalam  7 

10 Ukuran Daun Dewasa Sedang 5 Sedang  5 

11 Panjang Tangkai Daun Pendek 3 Pendek  3 

12 Jumlah Cuping Daun Berlekuk Lima 5 Berlekuk Tujuh  7 

13 Warna Tangkai Daun Ungu 9 Hijau  1 

14 Warna Tulang Daun Ungu - Hijau  - 

15 Warna Daun Muda Hijau Diatas Ungu 8 Hijau Dengan Ungu 3 
Dibawah 

Morfologi Bunga 

Pada Tepi Daun 

 

 

 

 

Bunga 

 

 

 

 

 

 

 

Sari 

16 Kemampuan Berbunga Banyak 7 Jarang 3 

17 Bentuk Bunga Terompet - Terompet - 

18 
Bentuk Mahkota 

Pentagonal 5 Pentagonal 5 

19 Warna Mahkota Bunga Ungu Muda 4 Ungu Muda 4 

20 Dasar Bunga (Sepal) Bulat Panjang 3 Bulat Panjang 3 

21 Bentuk Ujung Sepal Tajam dan Bengkok 5 Tajam dan Bengkok 5 

22 Posisi Kepala Putik 
Sejajar dengan Benang 

Sari 
3 

Lebih Tinggi dari 

Benang Sari 
7 

23 
Warna Putik/Benang 

Putih 1 Putih 1 

 Morfologi Umbi    

24 Bentuk Umbi Elip Memanjang 8 Elip Membulat 2 

25 Formasi Umbi Mengelompok Terbuka 3 Menyebar 5 
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26 Warna Kulit Umbi Merah-Ungu 8 Jingga 4 

27 Warna Daging Umbi Ungu 9 Jingga 7 

28 Getah (Lateks) Sedikit - Sedikit - 

 

Wahyuni dan Wargiono (2012), mengamati bahwa selain daun, bunga merupakan salah 

satu karakter morfologi penting yang dapat digunakan sebagai penciri antar kultivar ubijalar. 

Secara normal, tidak semua kultivar ubijalar mampu menghasilkan bunga dan kemampuan 

berbunga ini dipengaruhi secara kuat oleh faktor genetik. Pengamatan secara visual di lapang 

menunjukkan kedua kultivar menghasilkan bunga dengan warna mahkota bunga ungu muda 

atau ungu keputih-putihan serta bentuk mahkota bunga pentagonal, dimana bagian mahkota 

bunga terdiri dari lima petal yang bergabung dan membentuk pola bintang (Gambar 2). 

Menurut Wahyuni et al, (2015); Dewi dan Hakim (2015), menyatakan bahwa tidak semua 

kultivar ubijalar mampu menghasilkan bunga dan secara fisiologis pembungaan pada ubijalar 

sangat kompleks karena terdapat inkompatibilitas (ketidakserasian) sebagai penghalang proses 

pembungaan (D. Wahyuni, 2015). Penelitian Mbithe et al., (2016) juga menemukan banyak 

kultivar ubijalar yang tidak menghasilkan bunga. Dewi dan Hakim (2015) menyatakan bahwa 

tanaman ubijalar memiliki sifat ketidakserasian sendiri (self incompatible), sehingga biji yang 

terbentuk merupakan hasil persilangan bebas dan bila tumbuh dan berkembang menjadi 

tanaman akan memberikan penampilan morfologi sangat beragam sehingga muncul kultivar 

baru dengan sifat berbeda. 

 

Gambar 1. Bentuk dan ukuran daun, panjang tangkai daun, warna daun muda dan tulang daun 

kultivar ubijalar ungu (A) dan ubijalar jingga (B). 

 

Gambar 2. Bentuk mahkota, bentuk tabung dan dan diameter mahkota bunga kultivar ubijalar 

ungu (A) dan ubijalar jingga (B). 

 

Pengamatan terhadap posisi kepala putik terhadap kepala sari tertinggi memperlihatkan 

bahwa terdapat perbedaan antar kedua kultivar (Gambar 3). Kultivar ubijalar ungu memiliki 
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posisi kepala putik sejajar dengan benang sari tertinggi, sedangkan kultivar ubijalar jingga 

memiliki posisi kepala putik lebih tinggi dari benang sari tertinggi. Posisi kepala putik terhadap 

benang sari ini sangat penting terkait dengan kemampuan tanaman menghasilkan buah (biji). 

 

Gambar 3. Posisi kepala putik terhadap benang sari pada bunga kultivar ubijalar ungu (A) 

dan ubijalar jingga (B). 

 

Selanjutnya hasil identifikasi menunjukkan bahwa kedua kultivar ubijalar memiliki 

bentuk umbi elip membulat dan memanjang, warna daging umbi ungu dan jingga, tidak 

memiliki warna sekunder pada daging umbi serta memiliki warna kulit umbi ungu dan jingga 

(Gambar 4). Penelitian Dewi dan Hakim (2015) juga diperoleh bentuk umbi elip membulat dan 

elip memanjang. Sedangkan penelitian Purbasari dan Sumadji (2018), diperoleh bentuk umbi 

yang beragam mulai dari membulat sampai tidak beraturan. Bentuk umbi pada kultivar ubijalar 

lokal dipengaruhi oleh kultivar dan umumnya didominasi bentuk umbi yang memanjang 

(Purbasari & Sumadji, 2018). 

Penelitian Wahyuni et al., (2015); Purbasari dan Sumadji (2018); Yusoff et al., (2018) 

diperoleh kultivar ubijalar yang memiliki warna daging dan kulit umbi ungu dan jingga 

meskipun jumlahnya lebih sedikit dibandingkan warna daging dan kulit umbi lainnya. 

Penelitian Anyaegbunam et al., (2008); Aguoru et al., (2010); Reddy et al., (2018), juga 

menemukan warna daging dan kulit umbi ungu dan jingga pada kultivar ubijalar yang mereka 

identifikasi (Aguoru, 2015; Anyaegbunam et al., 2008). 

Selain bentuk umbi, formasi umbi juga juga dapat dijadikan penciri antar kultivar ubijalar 

yang diamati. Wahyuni dan Wargiono (2012), mengemukakan ada empat formasi umbi pada 

tanaman ubijalar, yaitu tertutup, terbuka, tersebar dan sangat tersebar. Formasi umbi ini 

berpengaruh pada tingkat kemudahan pada waktu melakukan panen (Gambar 5). 
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Gambar 4. Bentuk umbi, warna daging dan kulit umbi kultivar ubijalar ungu (A) dan ubijalar 

jingga (B). 

 

Gambar, 5. Tipe formasi umbi kultivar ubijalar ungu (A) dan ubijalar jingga (B) 

 

Hasil identifikasi karakter morfologi secara keseluruhan menunjukkan bahwa panjang 

ruas batang, diameter batang, jumlah anak daun, warna tangkai daun, warna tulang daun, warna 

daun muda, kemampuan berbunga, posisi kepala putik, bentuk umbi dan formasi umbi, warna 

daging dan kulit umbi. Sebagian besar karakter yang berbeda tersebut adalah adalah merupakan 

karakter kualitatif yang mengindikasikan bahwa karakter-karakter tersebut dikendalikan oleh 

faktor genetik atau kultivar. 

 

Respons Dua Kultivar Ubijalar Kaltim Terhadap Pemupukan P. 

1. Analisis Tanah 

Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa pada lahan penelitian memiliki kandungan 

N-Total dan P tersedia berturut-turut 0,40 % (80 kg N ha-1) dan 10,00 ppm (20 kg P2O5 ha- 
1) atau sedang serta K tersedia 118,89 ppm (237,78 kg K2O ha-1) atau sangat tinggi (Tabel 

2). Berdasarkan kandungan P2O5 tersedia, maka ditetapkan perlakuan pupuk P pada 

tanaman ubijalar mengacu dosis anjuran menurut (Saleh et al., 2008). 

 

Tabel 2. Hasil analisis tanah Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman 

Desa Karang Tunggal, Kecamatan Tenggarong Seberang. 

No. Parameter Tanah Nilai Kriteria*) 

1 pH 4,65 M 

2 C-organik (%) 1,99 R 

3 N-Total (%) 0,40 S 

4 P2O5 tersedia (ppm) 10,00 S 

5 K tersedia (ppm) 118,89 ST 

Sumber: Laboratorium Ilmu Tanah Unmul (2018) *(Sulaeman et al., (2005)). 

Keterangan : M = masam; R = rendah; S = sedang; SR = sangat rendah; ST = sangat tinggi; T 

= tinggi 

 

Hasil analisis tanah juga menunjukkan bahwa lokasi lahan penelitian memiliki pH 

tanah dan C-Organik rendah (Tabel 2). Menurut Soomro et al., (2012); Kadarwati (2016) 
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menyatakan bahwa pH tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kelarutan 

hara dalam tanah dan dapat menimbulkan masalah pada fiksasi P sehingga mengurangi 

ketersediaan hara bagi tanaman. Sedangkan C-Organik rendah mengindikasikan bahwa 

lahan penelitian miskin bahan organik tanah (Kadarwati, 2017; Soomro et al., 2012). 

2. Interaksi Kultivar Ubijalar x Pupuk P 

Hasil analisis ragam pengaruh interaksi antar kultivar ubijalar x pupuk P 

menunjukkan bahwa interaksi yang nyata hanya ditemukan pada parameter kandungan gula 

total, sedangkan parameter lainnya tidak ditemukan adanya interaksi yang nyata (Tabel 3,). 

Uji BNT 5% pada parameter kandungan gula total menunjukkan bahwa interaksi kultivar 

ubijalar ungu x pupuk P menghasilkan kandungan gula lebih tinggi dibandingkan interaksi 

kultivar ubijalar jingga x pupuk P. Pada kultivar ubijalar ungu, interaksi perlakuan k1p0 

menghasilkan kandungan gula total paling tinggi yaitu 3,76oBrix dan berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan k1p1, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan k1p2, k1p3 dan k1p4. 

Sedangkan pada kultivar ubijalar jingga, interaksi perlakuan k2p0 menghasilkan kandungan 

gula total paling tinggi yaitu 3,06oBrix dan berbeda nyata dengan perlakuan k2p1, k2p2, k2p3 

dan k2p4 (Tabel 3, Gambar 6). 

Tabel 3. Pengaruh interaksi kultivar ubijalar x pupuk P terhadap kandungan gula total (oBrix). 

Pupuk P 
Kultivar 

 

 

 

Keterangan : Angka yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan BNT 

5% = 0,02671 

 

Beberapa penelitian pemupukan pada tanaman ubijalar menunjukkan adanya 

interaksi antar dosis pupuk dan kultivar yang berbeda terhadap parameter yang diamati 

(Apriliani, 2022; Putra & Permadi, 2011). Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kultivar 

ubijalar memperlihatkan respon yang berbeda terhadap pupuk yang diberikan baik jenis 

maupun dosis. 

 

Gambar 6. Diagram pengaruh interaksi kultivar ubijalar x pupuk P terhadap kandungan gula 

total (oBrix). 

 p0 p1 p2 p3 p4 

Ubijalar Ungu (k1) 3,76a 3.64ab 3,46bc 3,26cd 3,02d 

Ubijalar Jingga (k2) 3,06a 2,76b 2,56bc 2,30cd 2,10d 
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Hasil analisis diatas terlihat bahwa kultivar x pupuk P cenderung menurunkan 

kandungan gula total kedua kultivar yang diamati. Meskipun demikian, terlihat laju 

penurunan kandungan gula total pada kultivar ubijalar ungu x pupuk P lebih kecil 

dibandingkan penurunan kandungan gula total pada kultivar ubijalar jingga x pupuk P. 

Penurunan kadar gula tersebut diduga terkait dengan meningkatnya berat kering umbi. 

Sebagian besar kandungan gula yang terbentuk dan unsur hara P yang diserap tanaman 

dikonversi menjadi energi dalam pembentukan serat, pati dan bahan organik lainnya selama 

proses pembentukan umbi. Hasil penelitian Minantyorini dan Andarini (2016) 

menunjukkan tingginya kandungan gula tidak selalu diikuti oleh besarnya kandungan 

bahan kering, demikian pula sebaliknya. 

Selanjutnya tidak adanya interaksi antara perlakuan kultivar x pupuk P terhadap 

parameter lainnya mengindikasikan bahwa kultivar ubijalar tidak memperlihatkan respon 

yang signifikan terhadap pupuk P. Penelitian Apriani et al., (2016) juga menunjukkan 

bahwa tidak ditemukan adanya interaksi yang nyata antar varietas dengan pemupukan pada 

tanaman ubijalar. Meskipun demikian untuk mengetahui dosis optimum masing-masing 

kultivar dilakukan analisis regresi. Hasil analisis regresi antar hasil umbi segar per hektar 

dengan komponen hasil (jumlah umbi per tanaman, berat umbi per tanaman, berat umbi per 

petak dan bahan kering umbi), diperoleh persamaan Y = 1,7659 + 0,0156x1 + 0,0001x2 + 

3,1714x3 + (-0,0342x4) dengan nilai R2 = 0,9442. Hasil analisis hubungan antara hasil umbi 

segar per hektar kultivar ubijalar ungu dan ubijalar jingga dengan tingkat pemupukan P 

membentuk hubungan regresi kuadratik yang nyata dengan model persamaan masing- 

masing yaitu YUbijalar Ungu = -0.0054x2 + 0,37775x + 18,328 (R2 = 0,8526) dan YUbijalar jingga 

= -0,0013x2 + 0,1539x + 17,627 (R2 = 0,9865) (Gambar 7). Berdasarkan persamaan diatas, 

untuk kultivar ubijalar ungu diperoleh dosis optimum 34,95 kg P2O5 ha-1 dan hasil umbi 

segar aksimal 24,92 Mg ha-1. Sedangkan untuk kultivar ubijalar jingga diperoleh dosis 

optimum yaitu 59,19 kg P2O5 ha-1 dan hasil umbi segar aksimal 22,18 Mg ha-1. 

 

Gambar 7. Kurva Respon Perlakuan Pupuk P Terhadap Hasil Umbi Segar per Hektar. 

 

Kurva diatas memperlihatkan bahwa, kultivar ubijalar ungu memerlukan unsur hara 

P rendah dibandingkan kultivar kultivar ubijalar jingga untuk mendapatkan hasil umbi 

segar maksimal. Hasil diatas juga mengindikasikan bahwa dalam upaya peningkatan hasil 
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umbi segar pada tanaman ubijalar, peranan faktor genetik dan lingkungan sangat 

menentukan. 

3. Pengaruh Kultivar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kultivar berpengaruh nyata pada 

panjang dan diameter batang, jumlah umbi per tanaman dan bahan kering umbi tetapi 

berpengaruh tidak nyata pada berat umbi per tanaman, berat umbi per petak dan hasil umbi 

segar per hektar (Tabel 4). Hasil uji BNT 5% terhadap panjang dan diameter batang 

menunjukkan bahwa kultivar ubijalar ungu memiliki panjang dan diameter batang berturut- 

turut 1,36 m dan 7,26 mm serta berbeda nyata terhadap panjang dan diameter batang 

kultivar ubijalar jingga yaitu berturut-turut 1,07 m dan 6,36 mm (Tabel 4; Gambar 8 dan 

9). 

 

Tabel 4. Rataan panjang dan diameter batang, jumlah umbi per tanaman, berat umbi per 

tanaman, kandungan gula total, berat umbi per petak, bahan kering umbi dan hasil umbi segar 

per hektar kultivar ubijalar ungu dan jingga. 

 

Kultivar 

Parameter Ubijalar Ungu Ubijalar BNT 5% 

  Jingga  

Panjang batang (m) 1,36 a 1,07 b 0,099 

Diameter batang (mm) 7,26 a 6,36 b 0,277 

Jumlah umbi per tanaman (buah) 5,51 b 6,69 a 0,952 

Berat umbi per tanaman (g) 2.244,8 2.132,8 300,480 

Kandungan gula total (oBrix) 3,43 a 2,56 b 0,036 

Berat umbi per petak (kg) 6,62 6,24 0,687 

Bahan kering umbi (%) 31,57 b 34,82 a 2,074 

Hasil umbi segar (Mg ha-1) 22,07 20,57 2,312 

 

Gambar 8. Diagram panjang batang kultivar ubijalar ungu dan jingga 
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Gambar 9. Diagram diameter batang kultivar ubijalar ungu dan jingga. 

 

Uji BNT 5% juga menunjukkan bahwa kultivar ubijalar ungu menghasilkan jumlah 

umbi per tanaman dan bahan kering umbi berturut-turut 6,69 buah dan 31,57% serta 

berbeda nyata dengan jumlah umbi per tanaman dan bahan kering umbi kultivar ubijalar 

jingga yaitu berturut-turut 5,51 buah dan 34,82% (Tabel 4; Gambar 10 dan 11). Hasil 

analisis heritabilitas (H2bs) terhadap karakter panjang dan diameter batang, jumlah umbi 

per tanaman dan bahan kering umbi berturut-turut 92,03%, 94,49%, 75,41% dan 95,04% 

yang mengindikasikan bahwa keempat karakter tersebut dipengaruhi secara kuat oleh 

faktor genetik (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Nilai ragam genotipe (σ2
g), ragam lingkungan (σ2

E), ragam interaksi genotipe x 

lingkungan (σ2
GE) dan nilai heritabilitas (H2

bs) dalam arti luas terhadap semua parameter yang 

diamati. 

Parameter σ2
g σ2

E σ2
GE H2

bs Kriteria 

Panjang Batang 0,04 0,008 -0,005 92,03 T 

Diameter Batang 0,39 0,01 0,01 94,49 T 

Jumlah Umbi per Tanaman 0,68 0,69 -0,47 75,41 T 

Berat Umbi per Tanaman -3.216,97 40.365,47 -7.434,07 10,83 R 

Kandungan Gula Total 0,383 0,110 0,004 76,37 T 

Berat Umbi per Petak -0,005 0,262 0,095 1,40 R 

Bahan Kering Umbi 4,32 -1,99 2,21 95,04 T 

Hasil Umbi Segar per Hektar 0,46 2,89 0,02 13,74 R 

Keterangan : Nilai heritabilitas (H2
bs) dikategorikan menurut Stanfield (1983) : 0,50 < H2

bs < 

1,00 = tinggi; 0,20 < H2
bs < 0,50 = sedang; 0,00 < H2

bs < 0,20 = rendah. 

 

Menurut Adrianus (2012), menyatakan bahwa perbedaan penampilan karakter pada 

berbagai kultivar atau varietas merupakan akibat dari pengaruh faktor genetik dan faktor 

lingkungan. Faktor genetik merupakan faktor utama penyebab adanya perbedaan antar 

kultivar satu dengan yang lainnya (Adrianus, 2012). Menurut Wahyuni dan Wargiono 

(2012), menyatakan bahwa panjang dan diameter batang, jumlah umbi dan bahan kering 

umbi pada tanaman ubijalar sangat dipengaruhi oleh kultivar (faktor genetik). Hasil 
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penelitian Wahyuni et al., (2016) menunjukkan bahwa karakter bahan kering umbi sangat 

dipengaruhi oleh faktor genetik (T. S. Wahyuni et al., 2016). 

 

Gambar 10. Diagram Jumlah Umbi per Tanaman kultivar ubijalar ungu dan jingga. 
 

 

Gambar 11. Diagram Bahan Kering Umbi kultivar ubijalar ungu dan jingga. 

 

Karakter lainnya meskipun berbeda tidak nyata namum terlihat bahwa kultivar 

ubijalar ungu menghasilkan berat umbi per tanaman, berat umbi per petak dan hasil umbi 

segar per hektar lebih tinggi dibandingkan kultivar ubijalar jingga. Hal ini mengindikasikan 

bahwa karakter-karakter tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

Faktor lingkungan yang diduga berpengaruh terhadap karakter-karakter tersebut 

adalah kemasaman tanah yang tinggi dan kesuburan tanah yang rendah. Hal ini terlihat dari 

hasil analisis tanah dimana pH tanah 4,65 dan C-organik 1,99% (Tabel 2). Menurut Sufardi 

et al., (2017), hambatan utama pemanfaatan lahan kering untuk tanaman pertanian adalah 

tingkat kesuburan tanah yang rendah disebabkan karena rendahnya pH tanah dan bahan 

organik tanah. pH tanah berhubungan erat dengan kelarutan unsur hara, serapan hara, 

aktivitas mikroorganisme dalam tanah. Menurut Sukmasari et al., (2016), kemasaman tanah 

yang tinggi dan bahan organik tanah yang rendah berpengaruh pada kesuburan tanah karena 

kelarutan hara makro dan mikro dalam tanah terhambat serta meningkatkan kelarutan 

unsur-unsur beracun bagi tanaman (Sukmasari et al., 2016). 

4. Pengaruh Pupuk P 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk P berpengaruh nyata pada panjang 

batang, jumlah dan berat umbi per tanaman, berat umbi per petak dan hasil umbi segar per 

hektar, tetapi berpengaruh tidak nyata pada diameter batang dan bahan kering umbi (Tabel 

6). 
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Tabel 6. Pengaruh pemupuakn P terhadap rataan panjang dan diameter batang, jumlah dan 

berat umbi per tanaman, kandungan gula total, berat umbi per petak, bahan kering umbi 

dan hasil umbi segar per hektar. 
 

Parameter 
Perlakuan Pupuk BNT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Mg.ha-1) 

 

Hasil uji BNT 5% terhadap panjang batang menunjukkan bahwa perlakuan p3 (48 kg 

P205 ha-1) menghasilkan panjang batang terpanjang yaitu 1,31 m dan yang terpendek 

dihasilkan perlakuan p0 yaitu 1,09 m. Terhadap jumlah umbi per tanaman menunjukkan 

bahwa perlakuan p2 (32 kg P205 ha-1) menghasilkan jumlah umbi per tanaman paling 

banyak yaitu 6,95 buah, yang paling sedikit dihasilkan perlakuan p4 (64 kg P205 ha-1), yaitu 

4,90 buah. Selanjutnya perlakuan p3 (48 kg P205 ha-1) menghasilkan berat umbi per 

tanaman, berat umbi per petak dan hasil umbi segar per hektar paling berat yaitu berturut- 

turut 2.447,30 g, 7,26 kg dan 23,67 Mg ha-1
, sedangkan yang paling ringan dihasilkan oleh 

perlakuan p0 (0 kg P205 ha-1) yaitu berturut-turut 1.802,40 g, 5,50 kg dan 18,31 Mg ha-1. 

(Tabel 6). 

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa pupuk P selain berpengaruh pada 

pertumbuhan vegetatif juga berpengaruh pada pertumbuhan generatif tanaman. Menurut 

Kadarwati (2016) menyatakan bahwa peranan P yang terpenting bagi tanaman adalah 

memacu pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran serta memacu pertumbuhan 

generatif tanaman. Hakim et al., (2018), menyatakan bahwa unsur P sangat berperan pada 

proses metabolisme dan mendorong perkembangan umbi pada tanaman ubijalar. 

Meskipun demikan efektifitas pemberian pupuk P pada tanaman sangat dipengaruhi 

oleh pH. Pada tanah masam dapat menimbulkan masalah pada fiksasi P sehingga 

berpengaruh pada ketersediaan P dalam tanah (Soomro et al., 2012), sehingga meskipun 

jumlah P yang diberikan meningkat tetapi berpotensi menurunkan produktivitas lahan 

akibat efisiensi pemupukan yang rendah. Hasil penelitian Hakim et al., (2018) 

menunjukkan bahwa jumlah umbi per tanaman, berat umbi per tanaman, berat umbi per 

petak tertinggi diperoleh pada perlakuan 157 kg SP36 ha-1 (56,52 kg P2O5 ha-1). Sedangkan 

penelitian Sukmasari (2016) menunjukkan bahwa jumlah dan bobot umbi per satuan luas 

tanaman ubijalar diperoleh pada pemupukan P 18-36 kg P2O5 ha-1. Pada penelitian ini, berat 

 p0 p1 p2 p3 p4 5% 

Panjang Batang (m) 1,09c 1,14bc 1,27ab 1,31a 1,27ab 0,1562 

Diameter Batang (mm) 6,63 6,58 6,88 6,99 6,98 0,4379 

Jumlah Umbi per Tanaman 

(buah) 
5,53ab 6,63a 6,95a 6,50a 4,90b 1,5048 

Berat Umbi per Tanaman (g) 1.802,40b 2.097,70ab 2.361,40a 2.447,30a 2.235,00ab 457,11 

Kandungan Gula Total (oBrix) 3,41a 3,20b 3,02c 2,78c 2,56e 0,0575 

Berat Umbi per Petak (kg) 5,50c 6,16bc 6,85ab 7,26a 6,39abc 1,0863 

Bahan Kering Umbi (%) 32,09 33,63 33,14 33,45 33,66 3,2791 

Hasil Umbi Segar per Hektar 
18,32b 20,69ab 23,04a 23,67a 20,89ab 3,6548 
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umbi per tanaman, berat umbi per petak dan hasil umbi segar per hektar terbaik diperoleh 

pada perlakuan 48 kg P205 ha-1. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman ubijalar memerlukan 

unsur P dalam memproduksi umbi, mempercepat pembentukan bunga dan masaknya buah 

(Soenyoto, 2014). 

Selanjutnya untuk melihat hubungan antara masing-masing parameter terhadap hasil 

umbi segar per hektar maka dilakukan analisis korelasi. Hasil analisis memperlihatkan 

bahwa berat umbi per tanaman dan berat umbi perpetak berkorelasi positif dengan hasil 

umbi segar per hektar dengan nilai r berturut-turut 0,759 dan 0,972 (Tabel 7). 

Tabel 7. Nilai Korelasi Antar Parameter Panjang Batang, Diamter Batang, Jumlah Umbi per 

Tanaman, Berat Umbi per Tanaman, Kandungan Gula Total, Berat Umbi per Petak, Bahan 

Kering Umbi, dan Hasil Umbi Segar per Hektar. 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

Y1 1,000        

Y2 0,724 1,000       

Y3 -0,105 0,041 1,000      

Y4 0,232 0,423 0,411 1,000     

Y5 0,315 0,406 -0,195 -0,085 1,000    

Y6 0,297 0,369 0,232 0,770 -0,041 1,000   

Y7 -0,815 -0,422 -0,095 -0,277 -0,356 -0,183 1,000  

Y8 0,295 0,369 0,236 0,759 0,012 0,972 -0,210 1,000 

Keterangan: Y1 = panjang batang; Y2 = diameter batang; Y3 = jumlah umbi per tanaman; Y4 

= berat umbi per tanaman, Y5 = kandungan gula total, Y6 = berat umbi per petak, Y7 = bahan 

kering umbi, dan Y8 = hasil umbi segar per hektar. 

 

Analisis hubungan hasil umbi segar per hektar dengan dosis pupuk P membentuk 

regresi kuadratik yang nyata, dengan persamaan Y = 18,235 + 0,1585x - 0,0017x2 (R2 = 

0,6151) (Gambar 12). Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh dosis optimum pupuk P 

sebesar 46,62 kg P2O5 ha-1 dengan hasil umbi segar maksimal sebesar 21,92 Mg ha-1. 

 

Gambar 12. Kurva Respon Perlakuan Pupuk P Terhadap Hasil Umbi Segar per Hektar. 



47  

Hasil analisis korelasi dan regresi di atas terlihat bahwa hasil umbi segar per hektar 

sangat dipengaruhi oleh berat umbi per petak. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan hasil umbi segar per hektar dapat dilakukan dengan memacu peningkatan 

berat umbi per petak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wargiono dan Tuherkih (1986) 

yang menyatakan bahwa peningkatan hasil umbi per hektar dapat dilakukan dengan 

peningkatan jumlah umbi per tanaman dan bobot per umbi (Wargiono & Tuherkih, 1986). 

Penelitian Lestari dan Basuki (2016) juga menunjukkan bahwa hasil umbi per hektar 

dipengaruhi oleh bobot umbi per petak (Lestari, 2016). 

 

Kesimpulan 

Hasil identifikasi karakter morfologi memperlihatkan adanya keragaman antar kedua 

kultivar ubijalar pada warna daging dan kulit umbi, panjang ruas batang, jumlah cuping daun, 

warna tangkai daun, warna tulang daun, warna daun muda, kemampuan berbunga, posisi 

kepala putik, bentuk umbi dan formasi umbi. 

Kedua kultivar ubijalar tidak memperlihatkan respon yang signifikan terhadap 

pemupukan P. Perlakuan kultivar berpengaruh nyata pada panjang dan diameter batang, jumlah 

umbi per tanaman dan bahan kering umbi, Hasil umbi segar terberat dihasilkan kultivar ubijalar 

Ungu yaitu 22,07 Mg ha-1. Perlakuan pupuk P berpengaruh nyata pada panjang dan diameter 

batang, jumlah dan berat umbi per tanaman, berat umbi per petak dan hasil umbi segar per 

hektar. Hasil umbi segar per petak dihasilkan perlakuan pupuk Fosfat 48 kg P2O5 ha-1 yaitu 

23,67 Mg ha-1. 

Hubungan hasil umbi segar per hektar dengan dosis pupuk P membentuk regresi 

kuadratik, dengan persamaan Y = 18,235 + 0,1585x - 0,0017x2 (R2 = 0,6151). Berdasarkan 

persamaan tersebut diperoleh dosis optimum pupuk P sebesar 46,62 kg P2O5 ha-1 dengan hasil 

umbi segar per hektar maksimal sebesar 21,92 Mg ha-1. Sedangkan hubungan hasil umbi segar 

per hektar masing-masing kultivar ubijalar dengan pupuk P diperoleh persamaan berturut-turut 

YUbijalar Ungu = -0.0054x2 + 0,37775x + 18,328 (R2 = 0,8526) dan YUbijalar jingga = -0,0013x2 + 

0,1539x + 17,627 (R2 = 0,9865). Berdasarkan persamaan tesebut diperoleh dosis optimum 

untuk kultivar ubijalar ungu dan ubijalar jingga berturut-turut yaitu 34,95 kg P2O5 ha-1 dan 

59,19 kg P2O5 ha-1 dengan hasil umbi segar maksimal berturut-turut 24,92 Mg ha-1 dan 22,18 

Mg ha-1. 
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